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Abstract

Background: Anemia is one of the major nutritional problems among adolescents in Indonesia and
contributes to the risk of stunting. Early prevention through school-based health education is a key
strategy to raise students’ awareness. Objectives: This community service program aimed to
enhance junior high school students’ knowledge of anemia prevention as an initial step toward
preventing stunting. Methods: The program was implemented at SMPN 1 Ciomas, Bogor, involving
40 students. The interventions included interactive lectures, audiovisual media, group discussions,
and simulations of selecting nutritious foods. Students’ knowledge was assessed using pre-test and
post-test questionnaires and analyzed descriptively. Results: Pre-test findings showed that most
students (55%) had poor knowledge, 30% had moderate knowledge, and 15% had good knowledge.
Following the intervention, knowledge levels improved, with the majority categorized as good
(62.5%) and moderate (20%), while only 17.5% remained poor. This activity effectively improved
students’ understanding and underscored the importance of school-based health education in
stunting prevention, highlighting the need for its continuation and expansion with support from
relevant stakeholders.
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Abstrak

Latar belakang: Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama pada remaja di Indonesia
dan berkontribusi terhadap risiko stunting. Pencegahan sejak dini melalui pendidikan kesehatan
di sekolah menjadi strategi penting untuk meningkatkan kesadaran siswa. Tujuan: Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja SMP tentang
pencegahan anemia sebagai langkah awal pencegahan stunting. Metode: Program dilaksanakan
di SMPN 1 Ciomas, Bogor, melibatkan 40 siswa. Metode yang digunakan meliputi ceramah
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interaktif, media audiovisual, diskusi kelompok, dan simulasi pemilihan makanan bergizi.
Pengetahuan siswa diukur dengan kuesioner pre-test dan post-test, lalu dianalisis secara
deskriptif. Hasil: Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar siswa (55%) memiliki pengetahuan
kurang, sedangkan 30% cukup dan 15% baik. Setelah intervensi, pengetahuan meningkat
dengan mayoritas berada pada kategori baik (62,5%) dan cukup (20%), sementara hanya 17,5%
masih kurang. Kegiatan ini efektif meningkatkan pemahaman siswa dan menunjukkan
pentingnya edukasi kesehatan berbasis sekolah dalam pencegahan stunting, sehingga perlu
dilanjutkan dan diperluas dengan dukungan pihak terkait.

Kata kunci : anemia, remaja, edukasi kesehatan, stunting, pengabdian kepada masyarakat

Pendahuluan

Peningkatan kualitas sumber daya manusia memerlukan pemenuhan gizi yang
optimal sejak masa pertumbuhan, termasuk pada periode remaja. Remaja yang memiliki
status gizi baik akan lebih siap secara fisik dan reproduktif, sehingga berpotensi melahirkan
generasi bebas masalah gizi kronis seperti stunting (Goudet et al., 2019; De Sanctis et al.,
2021; Marshall et al., 2022). Upaya preventif sejak usia remaja menjadi strategi penting
dalam membangun fondasi kesehatan jangka panjang (UNICEF Indonesia, 2024), sekaligus
mendukung pencapaian target penurunan prevalensi stunting nasional sesuai sasaran Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) (Kementerian PPN/Bappenas, 2019).

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa stunting masih menjadi tantangan
kesehatan masyarakat di Indonesia. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
melaporkan prevalensi stunting nasional sebesar 21,5%, menunjukkan adanya penurunan,
tetapi progress tersebut belum dapat memenuhi target RPJMN 2020-2024 yang menargetkan
prevalensi stunsing sebesar 14% di tahun 2024 (Kemenkes RI, 2023). Salah satu faktor risiko
yang sering terabaikan adalah anemia pada remaja, terutama remaja putri, yang disebabkan
oleh peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan, pola makan yang kurang
seimbang, serta kehilangan darah saat menstruasi (Li et al., 2022; Aksu & Unal, 2023).
Kekurangan zat besi pada periode ini dapat menurunkan cadangan besi ketika memasuki usia
reproduktif, meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat atau panjang badan kurang, yang
pada gilirannya memicu terjadinya stunting (De Sanctis et al., 2021; Widaryanti et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi dan pencegahan
anemia pada remaja efektif meningkatkan pengetahuan, membentuk perilaku konsumsi yang
lebih sehat, dan mendorong kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (Rani Safitri et al.,
2024; Septiana et al., 2025). Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan program,
khususnya pada remaja di wilayah sekolah, terkait pengetahuan yang komprehensif tentang
hubungan anemia dan stunting serta langkah pencegahannya (van Zutphen et al., 2021;
Indriasari et al., 2022). Kondisi ini menandakan perlunya intervensi yang tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kesadaran dan keterampilan untuk
mencegah anemia sejak dini.

SMP Negeri 1 Ciomas Bogor menjadi lokasi strategis untuk pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat ini karena memiliki jumlah siswa yang besar dengan latar
belakang sosial ekonomi beragam. Pemilihan lokasi kegiatan di SMPN 1 Ciomas, Kabupaten
Bogor, didasarkan pada kondisi wilayah yang masih menghadapi permasalahan gizi. Data
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi stunting sebesar 21,7%
(Kemenkes RI, 2023), yang menandakan masih tingginya risiko masalah gizi kronis pada
anak. Kecamatan Ciomas, sebagai bagian dari Kabupaten Bogor, termasuk salah satu wilayah
dengan kasus stunting yang perlu mendapat perhatian. Hasil koordinasi awal dengan pihak
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sekolah mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman siswa mengenai anemia dan kaitannya
dengan stunting masih terbatas. Oleh karena itu, program edukasi pencegahan anemia pada
remaja ini dirancang sebagai strategi awal pencegahan stunting, dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan perilaku gizi sehat di kalangan siswa.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi
kesehatan yang dilaksanakan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi.
Sasaran kegiatan adalah siswa SMP Negeri 1 Ciomas, Bogor, yang dipilih berdasarkan
koordinasi dengan pihak sekolah dan pertimbangan bahwa kelompok usia ini berada pada
fase pertumbuhan cepat (growth spurt), sehingga menjadi periode strategis untuk intervensi
pencegahan anemia dan stunting. Program ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di aula
sekolah, dengan pemilihan lokasi yang mempertimbangkan ketersediaan fasilitas pendukung
dan kemudahan koordinasi dengan pihak sekolah.

Peserta kegiatan berjumlah 40 siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan
rekomendasi guru wali kelas, dengan mempertimbangkan tingkat kehadiran dan kesiapan
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Sebelum pelaksanaan, seluruh peserta mendapatkan
penjelasan mengenai tujuan program dan diminta persetujuan untuk berpartisipasi. Kegiatan
diawali dengan pengisian pre-tfest menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan
awal terkait anemia, stunting, dan keterkaitannya. Selanjutnya, dilakukan sesi edukasi
melalui ceramah interaktif yang didukung media presentasi, video edukasi, dan leaflet berisi
informasi tentang penyebab, gejala, dampak, serta strategi pencegahan anemia.

Diskusi kelompok dilakukan untuk mendorong keterlibatan aktif peserta, diikuti sesi
tanya jawab sebagai upaya klarifikasi materi. Untuk memperkuat pemahaman, peserta
diberikan simulasi dalam memilih makanan kaya zat besi. Pada akhir sesi, peserta kembali
mengisi post-test dengan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan setelah intervensi. Data hasil pre-tfest dan post-test dianalisis secara deskriptif
dengan menghitung persentase peningkatan skor pengetahuan, yang menjadi indikator
efektivitas kegiatan edukasi.

Evaluasi program dilakukan melalui umpan balik lisan dari peserta dan guru
pendamping, yang mencakup penilaian terhadap materi, metode, dan media yang digunakan.
Masukan yang diperoleh digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program
serupa di masa mendatang, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat direplikasi di sekolah lain
sebagai strategi pencegahan anemia dan stunting berbasis institusi pendidikan. Rencana
beserta indikator hasil kegiatan PkM ini, disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rencana Kegiatan dan Indikator Hasil

No Rencana Kegiatan Indikator Hasil

1  Koordinasi dengan pihak sekolah untuk Jadwal kegiatan disepakati, daftar peserta
menentukan jadwal, peserta, dan teknis tersedia, dan dukungan pihak sekolah
pelaksanaan diperoleh

2 Pelaksanaan teknis edukasi meliputi ceramah Susunan acara, materi, dan media edukasi siap

interaktif, diskusi, dan simulasi

Persiapan instrumen pre-test dan post-test serta
materi edukasi

Penyampaian materi edukasi mengenai
pencegahan anemia dan kaitannya dengan
stunting

digunakan sesuai rencana

Kuesioner siap digunakan, materi tersedia
dalam bentuk cetak dan digital

Peserta menerima materi, memahami isi
materi, dan berpartisipasi aktif dalam sesi
interaktif
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5 Pelaksanaan simulasi memilih Peserta mampu mempraktikkan keterampilan memilih bahan
makanan kaya zat besi makanan bergizi yang kaya akan zat besi sesuai panduan

6 Pelaksanaan pre-test dan post- Data pengetahuan awal dan akhir terkumpul untuk dianalisis
test
7 BEvaluasi  kegiatan  melalui Tersedianya masukan untuk perbaikan kegiatan dan

umpan balik peserta dan guru pengembangan program serupa
8 Penyusunan laporan kegiatan Laporan kegiatan  pengabdian selesai  disusun dan
terdokumentasi

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan PkM di SMPN 1 Ciomas, Bogor, terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. Pembukaan (Pre-test Pengetahuan)
Kegiatan diikuti oleh 40 siswa yang didampingi oleh guru. Setelah diberikan
penjelasan mengenai tujuan kegiatan, siswa diminta untuk mengisi kuesioner pre-test
tentang anemia dan kaitannya dengan stunting.

Tabel 2. Hasil Nilai Pre-Test Pengetahuan
Pre-test

Pengetahuan ) %
Baik 6 15
Cukup 12 30
Kurang 22 55
Total 40 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas siswa (55%) memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai anemia dan stunting sebelum diberikan edukasi. Hasil ini
menggambarkan masih rendahnya pemahaman remaja mengenai pentingnya asupan zat
besi serta kaitannya dengan risiko stunting.

Kondisi tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa
remaja, khususnya remaja putri, rentan mengalami anemia karena pola makan yang
kurang seimbang dan kebutuhan zat besi yang meningkat pada masa pertumbuhan (Wati
et al., 2023; Handayani et al., 2024; Intami et al., 2025). Fakta ini menegaskan perlunya
intervensi edukasi gizi dengan metode yang tepat, agar siswa memperoleh pengetahuan
yang memadai sebagai dasar perubahan sikap dan perilaku konsumsi.

2. Penyampaian Materi Edukasi dan Simulasi
Kegiatan dilanjutkan dengan ceramah interaktif, pemutaran video edukasi, serta
pembagian leaflet mengenai pencegahan anemia. Peserta aktif menjawab pertanyaan dan
terlibat dalam diskusi. Pada sesi simulasi, siswa diminta memilih contoh makanan yang
kaya zat besi.

3. Post-test pengetahuan

Setelah pemberian materi dan simulasi, peserta kembali mengisi kuesioner post-
test untuk mengukur perubahan pengetahuan. Berikut hasil pengetahuan siswa setelah
diberikan pendidikan kesehatan (post-test):
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Tabel 3. Hasil Nilai Post-Test Pengetahuan

Pengetahuan Pos(tt:)test %
Baik 25 62,5
Cukup 8 20
Kurang 7 17,5
Total 40 100

Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi, pengetahuan
siswa mengalami peningkatan dengan persentase kategori baik sebesar 62,5% dan cukup
sebesar 20%. Meskipun masih terdapat 17,5% siswa pada kategori kurang.

Peningkatan ini menegaskan efektivitas metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan diskusi, media audiovisual, leaflet, serta simulasi pemilihan makanan.
Kombinasi metode ini dinilai mampu memperkuat pemahaman siswa karena tidak hanya
menyajikan informasi secara visual dan audio, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dan
praktik langsung. Beberapa penelitian menegaskan bahwa edukasi gizi yang
mengintegrasikan diskusi kelompok dan simulasi dapat meningkatkan pengetahuan
sekaligus membentuk perilaku konsumsi yang lebih sehat (Teggart et al., 2022; Raut et
al., 2024; Karpouzis et al., 2025).

Hasil kegiatan PkM ini diketahui meningkatkan pengetahuan siswa SMPN 1 Ciomas,
Bogor terkait pencegahan anemia dan kaitannya dengan stunting. Hasil ini sejalan dengan
beberapa studi yang melaporkan bahwa edukasi kesehatan dengan metode ceramah interaktif
yang dipadukan dengan diskusi, media audiovisual, leaflet, dan simulasi terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik (Sibualamu et al., 2024; Sibualamu et al.,
2024; Galmarini et al., 2024).

Kendala yang dihadapi tim pengabdi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan yang
harus menyesuaikan dengan jadwal sekolah, sehingga sesi diskusi belum sepenuhnya
mengakomodasi seluruh pertanyaan siswa. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman
membuat sebagian siswa membutuhkan pengulangan materi agar lebih mudah memahami
konsep yang diberikan. Faktor kebiasaan konsumsi di masyarakat yang belum berorientasi
pada gizi seimbang juga menjadi tantangan tersendiri dalam menanamkan kesadaran
pencegahan anemia. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan
memberikan leaflet sebagai media informasi yang dapat dipelajari ulang di rumah, serta
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam diskusi.

Kelebihan kegiatan ini adalah penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi,
yang mampu mendorong partisipasi aktif siswa dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Kelemahannya adalah evaluasi post-test dilakukan segera setelah kegiatan,
sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku
siswa. Menurut Cash et al. (2023) dan Matthews et al. (2024), perubahan pengetahuan dan
perilaku lebih tepat dievaluasi kembali dalam kurun waktu 2 sampai dengan 6 bulan setelah
intervensi untuk mengetahui keberlanjutan efeknya.
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Kesimpulan

Kegiatan PkM terkait edukasi pencegahan anemia pada remaja di SMPN 1 Ciomas,
Bogor, berjalan dengan baik. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, pengetahuan siswa
menunjukkan adanya peningkatan yang lebih baik dibandingkan sebelum intervensi. Program
ini memberikan gambaran bahwa edukasi kesehatan dengan metode ceramah interaktif,
diskusi, media audiovisual, leaflet, dan simulasi mampu meningkatkan pengetahuan siswa
serta menjadi langkah awal dalam upaya pencegahan stunting sejak remaja.

Program PkM ini diharapkan dapat dilakukan secara berkesinambungan melalui kerja
sama dengan pihak sekolah dan puskesmas setempat, sehingga upaya pencegahan anemia
pada remaja dapat terus dipantau dan diperkuat. Media edukasi sederhana seperti leaflet atau
poster di ruang kelas dapat dimanfaatkan sebagai pengingat sehari-hari, serta melibatkan
peran guru dan teman sebaya untuk memperkuat pesan kesehatan di luar kegiatan formal.
Selain itu, evaluasi sebaiknya dilakukan tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga
sikap dan praktik, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perubahan perilaku remaja.
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